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MOTTO 

 

“ Orang – orang yang sukses 

telah belajar membuat diri 
mereka melakukan hal yang 

harus dikerjakan ketika hal itu 
memang harus dikerjakan, 
entah mereka menyukainya 

atau tidak “  

 

 
 

(Aldus Huxley) 
 

 

 

 



ABSTRAKSI 
NOMOR : 996/WM/F-TS/SKR/2017 

 
EVALUASI GEOMETRIK JALAN PADA RUAS JALAN INA 

BO’I KOTA KUPANG PROVINSI NTT 

 

Ruas Jalan Ina Bo’i Kota kupang menghubungkan jalan Timor Raya dan Jalan R.A. 

Kartini Beberapa segmen pada jalan tersebut memiliki kelandaian lebih dari 8% dan panjang 

landai kritis yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada di Rencana Standar Nasional 

Indonesia Geometrik Jalan Perkotaan 2004. Kondisi Jalan Ina Bo’i yang memiliki kelandaian 

>8% menyebabkan kendaraan hanya mampu melaju dengan kecepatan rendah. Kondisi 

tersebut beresiko menyebabkan kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan permasalahan diatas 

dilakukan penelitian untuk menghasilkan hubungan kelandaian jalan dan panjang landai kritis 

terhadap keselamatan lalu lintas.  

Metode pengambilan data yang digunakan adalah survai spot speed dan pencacahan 

volume lalu lintas. Data sekunder berupa data penampang melintang jalan, penampang 

memanjang jalan, kecelakaan dan data lalu lintas harian rata-rata tahunan. Metode analisis 

untuk mengetahui hubungan antara kelandaian jalan dan panjang kritis terhadap keselamatan 

digunakan analisis matematis dengan metode regresi dan analisis deskriptif.  

Hasil penelitian hubungan antara kelandaian dan keselamatan menunjukkan bahwa 

nilai korelasi pada persamaan regresi polinomial Y = 174.222 - 3.827E-013X – 

13166.052X2+3.995E-011X3 memiliki nilai R sebesar 0,998. Nilai korelasi tersebut 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang erat antara kelandaian dan keselamatan. Segmen 

jalan dengan kelandaian dan panjang landai kritis yang tinggi belum tentu memiliki jumlah 

kecelakaan yang tinggi. Dari hasil simulasi juga dapat disimpulkan bahwa dengan menurunkan 

nilai derajat kejenuhan, maka resiko terjadinya kecelakaan akan berkurang.  

Kata Kunci : Kelandaian, Panjang landai kritis, Keselamatan. 
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